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tahun 20035. Skripsi ini membahas tentang pola pengasuhan anak dalam keluarga
TKI ditinjau dart hukum istam. Keluarga TKI im bisa disebut keluarga single
parent karena salah satu orang tua dari anak, baik ayah maupyn ibu tidak bisa
hadir di tengah anak-anaknya karena memjadi TKI. Dalam keluarga TKI tersebut,
single parent stfatnya hanya sementara, karena para suami atau istrni tidak
selamanya menjadi TKI. Dan ada kemungkinan suatu saat, yang pada umumnya
sesudah dua tahun kontrak mereka kembali. Setelah itu keluarga mereka menjadi
lengkap, bukan keluarga single parent lagi, kecuali jika mereka kembali menjadi
TKI lagi.

Penelitn yang penulis lakukan berbeda dengan skripsi vang dilakukan
oleh Sdr. Khabib Anshori dalam hal objek penelitian, fokus penelitian, dan juga
tempat penel;tian. Dalam penelitiannya, Sdr. Khabib Anshori menckankan pada
pengasuhan anak dalam keluarga single purent yang sifatnya hanya sementara.
Jika dilihat dari segi ekonomi, kemungkinan besar keluarga tersebut tidak
mengaiami masalah. Karena salah satu orang tuanya bekerja menjadi TKI, vang
untuk ukuran di desa tersebut gajinya tentu membanggakan. Belum lagi uang
yang didapat oleh orang tua yang di rumah jika memang mereka bekerja.
Sedangkan penulis lebih memfokuskan pada pengasuhan anak dalam keluarga
single parent yang sesungguhnya, artinya salah satu dari orang tua anak benar-
benar tidak ada disebabkan perceraian atau kematian. Dalam penelitian int penulis
memberikan batasan hanya pada orang tua perempuan atau tbu yang menjadi
single parent, dan secara langsung penulis mebhat kemampuan single parent

dalam mempertahankan hidupnya. Dalam hal in1 mencakup kemampuan



pendidikan anak, kemapanan sosial ekonomi, serta pemberian ajaran spiritual, dan
lain {ain. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian ini.

. Buku lain yang membabhas, atau paling tidak mempunyai relevansi dengan
topik di atas adalah buku yang ditulis oleh Dr.Ali Qaimi dengan judul terjemahan
“Single Puarent: Peran Ganda Ibu dafum Mendidik Anak™ yang diterbitkan oleh
penerbit Cahaya, Bogor,2003. Buku ini membahas tentang berbagai persoalan
keluarga sampat kematian secorang ayah serta dampaknya bagi anak-anak,
sehingga memunculkan satu fenomena, yaitu seorang ibu yang berperan ganda.
Buku 1m juga membahas dampak dari salah satu peran ganda ibu ketika seorang
ibu harus bekerja.

Susan Chira dalam bukunya dengan judul “Ketika Ibu Harus Memilih:
Pandangan Baru tentang Peran Ganda Wanita Bekerja”, mengurat tentang
berbagat kerumitan rumah tangga terutama yang dialami para tbu. Buku yang
lebih mirip novel ini banyak membahas cerita tentang ibu yang baik, pintar
mengurus anak sampai suatu ketika dihadapkan pada pilithan antara anak dengan
pekerjaan. Kemudian adanya Tempat Penitipan Anak (TPA) yang dianggap solusi
terbaik oleh ibu yang bekerja, tanpa memikirkan dampak psikologis yang akan
muncul pada diri anak. Susan Chira juga mengatakan bahwa dalam beberapa hal,
anak vang ibunya bekerja tidak setrampil anak vang ibunya tinggal di rumah.

Dalam penelitian lain juga disebutkan bahwa ibu vang bekerja dapat menjadikan
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anak menjadi generasi yang pasif, kurang bersusila atau memilikj kedekatan yar;g
kurang kuat, agresif, dan bahkan pembuat onar yang ganas. "'

Buku lain yang ada kaitannya dengan topik di atas adalah Bunga Rampai
Sostologi Keluarga yang disunting oleh T.O Thromi. Dalam buku ini dibahas
antara lain hubungan-hubungan keluarga termasuk tinja;.lan khusus tentang
perceraian serta dampaknya pada perubahan nilai di Kalangan wanita yang
bercerai.

Sosiologi Keluarga yang ditulis Drs. H. Khairuddin, H.SS membahas
tentang masalah-masalah dalam keluarga, kricis-krisis serta ketegangan yang
kemudian memunculkan fenomena baru vaitu orang tua tunggal. Sosialisasi dalam
keluarga juga dibahas dalam buku ini.

Bacaan tentang single parent juga ditulis oleh Paul B. Horton dan Chester
L. Hunt dalam buku Sosiologinya. Bcberapa contoh kasus tentang beberapa
“kelemahan™ single parent juga terdapat dalam buku ini, misalnya penehitian di
Barat vang menvebutkan bahwa kaum ibu vingle purent adalah pelanggan terbesar
pelayanan kesehatan mental, dan anak-anaknya juga menggunakan jasa pelayanan

yang sama empat kali lipat dan anak-anak dan keluarga utuh pada umumnya.

" E. Kerangka Teoritik
Pola Pengasuhan
Seperti semua lembaga, keluarga adalah suatu sistem norma dan tata cara

vang diterima untuk menyelesaikan sejumiah tugas penting. Kelyarga merupakan

' Susan Chira, Ketika lhbu Harus Memilih: Pandangan Baru tentang Peran Ganda
Wanita Bekerja, (Bandung: Qanita, 2003), him. 124
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kelompok sosial terkecil dalam masyarakat. Secara historis, keluarga terbentuk

paling tidak dari satuan yang merupakan satuan organisasi terbatas dan ukuran

minimum, terutama pihak-pihak yang pada awalnya mengadakan suatu ikatan.'
Menurut Horton dan Hunt, suatu keluarga mungkin merupakan :

(1) Suatu kelompok vang mempunvai nenek moyang sama; (2} Suatu
kelompok kekerabatan yang disatukan oleh darah atau perkawinan; (3) Pasangan
perkawinan dengan atau tanpa anak; (4) Pasangan tanpa nikah yang mempunyai
anak;, (5) Satu orang dengan beberapa anak (single parent). "

Keluarga sebagai lembaga institusi mempunyar perbedaan dengan
lembaga-lembaga fainnva dan mempunyar arti serta fungsi yang lebih mendalam
daripada fembaga-lembaga lainnya. Menurut S.T.Vembriarto dikutip dar buku
Khairuddin, salah satu hal yang membedakan keluarga dengan lembaga lainnva
adalah terlihat dan bentuk hubungan anggota-anggotanya yang lebih bersifat
“Gemeinschaft” dan merupakan ciri-cin kelompok primer, yang antara lain
mempunyai hubungan vang lebih (atim, ko-operatif, fuce to fuce, masing-masing
anggota memperlakukan anggota lainnya sebagal tujuan bukannya sebagai alat
untuk mencapai tuj uan. "

Dengan demikian keluarga merupakan sistem jaringan yang lebih bersifat
hubungan interpersonal, vang masing-masing anggota dimungkinkan mempunvai
intensitas hubungan satu sama lain, antara lain: antara ayah dengan tbu, ayah

dengan anak, ibu dengan anak maupun anak dengan anak.

t

! Khairudin H, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Nur Cahaya, 1985), him. 10

13 paul B Horton dan Chester L. Hunt, Sosiology ..., him. 267.

* Khairuddin H, Sosivlogi Keluarga....., him. 10.
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penugasan yang bertubi-tubi seperti mencuci, menyetrika; merapikan pakaian di
dalam almari, pekerjaan rumah, terlibat di dapur ; justru menumbuhkan rasa
kurang bertanggung jawab dalam diri anak. Pendidikan tentang arti tumbuhnya
tanggung jawab tidak identik dengan pembebanan tugas kerumah tanggaan secara
berlebthan. Selalu perlu penjer ingan yang meningkat secara sistematis tahap
dem tahapnya, disertai dengan pemberian kebebasan tertentu agar anak merasa
cukup leluasa mengejawantahkan dirt. Beberapa ahli membagi cara pengasuhan
anak ke dalam beberapa kategori. Diana Baumrind dalam bukunya yang berjudul
“Larly So-ialization and Diciplin” dikutip dan SKH  Kedaulatan Rakyat,
menyatakan terdapat tiga macam pola asuh orang tua yang diterapkan dalam
mengelola anak, yaitu pola asuh aurotarian, pola asuh permisif, dan pola asuh
demokratis.'’

Pola asuh wutotarian menuntut kepatuhan dan ketaatan anak terhadap
aturan yang ditetapkan orang tua. Orang tua tidak segan-segan menggunakan
perlakuan keras, bahkan mungkin kasar uniuk mendapatkan kepatuhan anak. Po.a
asuh otoriter ini diperhalus dengan istilah “mendisiplinkan anak dengan tegas™.
Anak senantiasa dikekang, dikontrol, dan dikendalikan sesuai dengan kehendak
orang tua. Ovrang tua, setiap membuat keputusan atau perintah, artinya tidak mau
mendengar keadaan anaknya.

Berbeda dengan pola asuh awatarian, pola asuh perinisit memberikan
kebebasan penuh kepada anak. Anak diberi hak untuk memilith, menentukan minat

dan kalau perlu orang tuapun mengikuti keinginan anak. Orang tua mengikuti saja

" Nugroho DP, “Kemandirian Anak Dipengaruhi Pola Asuh®, dalam Kedaulatan Rakyar.
16 Maret 1997, Yogyakarta, him 8.
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kemauan anak berkehendak. Anak dipandang memiliki bekal dan pribadi dewasa
yang bebas lepas dari bayang-bayang kuasa apapun. Orang tua yang permisif
bertindak menghindari konflik ketika mereka merasa tak berdaya mempengaruhi
anak mereka. Menurut Maurice Balson, jika orang tua memberikan kebebasan
tanpa aturan, mereka tidak akan di hormati oleh anak-anaknya dan dicap sebagai
orang tua yang lemah, tidak mampu memberikan bimbingan dan memelihara rasa
kesetia-kawanan dalam keluarga. Pada gilirannya, remaja vang dileluasakan
begitu rupa tidak mempunyai harapan apa-apa terhadap mereka, tidak menghargai
mereka. Mereka tinggal menunggu cukup usia untuk meninggalkan rumah orang
tuanya dan menentkan jalan hidupnya sendiri. '®

Pola asuh demokratis, ¢i 1 int merupakan cara yang paling baik, orang tua
dalam membuat keputusan selalu mengikut sertakan seluruh anggota keluarganya.
la bertindak sebagai seorang kawan yang lebth berpengalaman sehingga apabila
anggota keluarganva terdapat masalah tertentu tidak segan-segan untuk
mendiskusikannya. Suasana vang demokratis int ckan membawa kepada keluarga
yang harmonis yang dapat mendukung anak ke arah yang positif.

Orang tua yang menyampaikan pesan secara otoriter akan cenderung
mempunyal hubungan yang kaku dengan anak-anaknya, sehingga pesan yang
diberikan tidak tertanam dengan baik. Akibai lebih lanjut akan menyebabkan
kesalahpahaman sehingga dalam keluarga tersebut akan mudah terjadi pertikatan
dan konflik. Sedangkan orang tua yang demokratis, dimana komunikast yang ada

dalain keluarga tersebut bersifat dua arah atau timbal balik yang memungkinkan

¥ Maurice Balson. Bagaimana Menjadi ..., hlm. 145
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merupakan resiko yang harus ditanggungnya. Begitu juga dengan pasangan suami
istr1 yang terpaksa berpisah jarak misalnya karena tugas belajar atau bekerja di
lain tempat. Apabila anak kehilangan salah satu orang tuanya karena bekerja atau
tugas belajar, maka ingatan positif tentang sosok ayah akan tetap melekat, selain
itu suatu saat sosok tersebut akan kembali.

Dalam keluarga single parent, orang tua memiliki peran ganda sebagai ibu
bagi anak-anaknya sekaligus menjadi ayah. Di samping itu untuk dapat
mencukupi kebuiuhan keluarga, single parent harus bekerja dan menjalankan roda
perekonomian dalam keluarga.

Menjadi orang tua tunggal mungkin sangat berat behannya. Karena
mereka harus bekerja, menvekolahkan dan memberi pengasuhan pada anak-
anaknya serta menyelesatkan tugas rumah tangga. Bila dalam keluarga lengkap
beban hsa ditanggung bersama antara suami istri, tapi dalam keluarga <male
parent orang tua hanya bisa berbagi permasalahan pada anak atau anggota
keluarga lain jika ada yang tinggal bersama. Untuk ttu orang tua single parent
harus bersikap terbuka tentang permasalahan yang dihadapi. Maka dan itu perlu
sostalisasi permasalahan yang dihadapi single parent pada anak-anaknya, baik itu
masalah ekonomi, tanggung jawab keluarga dan masalah rumah tangga yang lain.
Menurut S.T. Vembriarto, dalani buku Khairuddin menyebutkan bahwa sosialisasi
meliputi: R

1. Proses belajar yaitu akomodast dengan mana individu menahan,
mengubah impuls-impuls dalam dirinya dan mengambil cara hidup atau

kebudayaan masyarakat.
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2. Dalam proses sosialisasi itu, individu mempelajan kebiasaan, sikap, ide-

ide, pola-pola, nilai dan tingkah laku di mana ia hidup.

(V)

.. Semua sikap dan kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu
disusun dan dikembangkan sebagai suatu sistem kesgtuan dalami dir
pribadinya.”

Dari definisi sosialisasi yang dikemukakan oleh Vembriarto diatas dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi merupakan proses belajar di mana dalam diri
individu ditanamkan kebiasaan, sikap ide-ide, pola-pola dan tingkah laku yang
berlaku dalam masyarakat di mana ia hidup. Menurut Astrid S. Susanto dikutip
dari buku Khairuddin, datam proses sosiafisasi 1 kegiatan-kegiatan yang
tercakup di dalamnya adafah:

1. Belajar (learming). Belajar adalah suatu perubahan yang relatif menetap

dalam tingkah laku sebagai akibat dart pengalaman yang ada.

2. Penyesuaian diri dengan lingkungan, meliputi dvua dimensi, yaitu

penvesuaian din dengan hngkungan sosial dan penyesuaian din

dengan lingkungan fisik.

[F'S]

Pengalaman mental. Pengalaman seseorang akan membentuk suatu
sikap pada din seseorang dan didahului oleh sikap terbentuknya suatu
kebiasaan yang menimbulkan reaksi yang sama terhadap masalah yang

21
sama.

20 g hairudin. Sosiologi Keluarga. ..., him. 63,

21 1pid. hlm 65.
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Selanjutnya pola sosialisasi ini akan memperkuat proses internalisasi
keluarga single parent dalam hidup bermasyarakat. Dengan ini pendekatan
fenomenologi sangat membantu dalam penelitian ini.

Alfred Schutz sebagai salah satu tokoh teori ini, mengkhususkan
perhatiannya pada satu bentuk dan subjektivitas yang disebutnya; antar
subjektivitas. Konsep ini menunjuk kepada pemisahan kedaan subjektif atau
secara sederhana menunjuk pada dimensi dari kesadaran umum ke kesadaran
khusus kelompok sosial yang sedang saling berintegrasi. Intersubjektivitas yang
memungkinkan pergaulan sosial itu terjadi, tergantung kepada pengetahuan
tentang peranan masing-masing yang diperoleh melalui pengalaman yang bersifat
pribadi. Konsep subjektivitas ini mengacu kepada suatu kenyvataan bahwa
kelompok-kelompok sosial mengintepretasikan tindakannya masing-masing dan
pengalaman mereka juga diperoleh melalur cara yang sama seperti vanz dialamy
dalam interaksi secara individual.

Schutz memusatkan perhatiannya pada struktur kesadaran yang diperlukan
untuk terjadinya saling bertindak atau interaksi dan saling memahami antar
sesama manusia. Secara singkat dapat dikatakan bahwa interaksi sosial terjadi dan
berlangsung melalui penafsiran dan pemahaman tindakan masing-masing baik
antar individu maupun antar kelompok.

Teort fenomenologi emusatkan perhatian pada masalah mikro.
Maksudnya mempelajari proses pembentukan dan pemeliharaan hubungan sosial
pada tingkat intefaksi tatap muka untuk memahaminya dalam hubungannya dalam

situasi tertentu. Memperhatikan pertumbuhan, perubahan dan Proses tindakan.
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Berusaha memahami bagaimana keteraturan dalam masyarakat diciptakan dan
dipefibara dalam pergaulan sehari-hari. Norma-norma dan aturan-aturan yang
mengendalikan tindakan manusia dan yang memantapkan strukfur sosial dinilai
sebagai hasil intepretasi st aktor terhadap kejadian-kejadian yang dialaminya.
Manusia bukanlah wadah yang pasif sebagai tempat menyimpan dan
mengawetkan norma-norma.”> Namun manusia berperilaku aktif, ia dapat
menciptakan relitas-realitas sosial yang baru.

Dengan pendekatan teori di atas setidaknya dapat digunakan sebagai
teoritis untuk memahami bagaimana peranan orang tua tunggal dalam proses
pengasuhan anak dan poia sosialisasi permasalahan dalam keluarga sehingga
timbul partisipasi anak dalam menyelesaikan tugas-tugas untuk melakukan
strategt survival sebagai single parent.

Sosialisasi yang terbuka tentang permasalahaﬁ orang tua kepada anak akan
menimbulkan rasa simpati anak pada orang tua tanpa menjadi beban bagi anak itu
sendiri. Bila rasé simpati telah muncul dalam dirt anak pada orang tua yang
mempunyai status single parent, maka anak akan dengan mudah diajak bekerja
sama dan mau berpartisipasi dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam
keluarga.

Partisipasi merupakan keikut-sertaan atau keterlibatan mental dan perasaan
seseorang di dalam situasi kelompok dan ikut bertanggung jawab atas tercapainya
suatu tujuan. Pada keluarga single purent, partisipast anak dalam membina

kelangsungan hidup keluarga sangat dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan

2 George Ritzer, dalam Alimandan, Sosiwlogr limu Pengetahnar Bepparadigma Ganda.
(Jakarta: Rajawal Pers, 1992), him. 69-73
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hidup. Dengan komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak tentang segala
kesulitan menjadi single parent, anak akan berpikir lebih dewasa dan mau terlibat
untuk memikul beban orang tuanya. Keterbukaan dalam keluarga sangat penting
untuk menumbuhkan partisipasi anak dalam menyelesaikan tugas keluarga.
Permasalahan yang dihadapi single parent seharusnya dibicarakan dengan
anggota keluarga yang lain, agar beban yang dirasakan berkurang. Dengan begitu
masalah yang ada sepertt masal: ekoﬁomi, pekerjaan rumah tangga dan lain-lain
dapat memacu partisipasi anak untuk membantu menyelesaikan tugas keluarga.
Dan hal tersebut secara tidak ingsung akan menumbuhkan rasa keterlibitan
tanggung jawab anak.
Kesanggupan Melakukan Strategi Survival

Manusia sebagai suatu pribadi, maupun sebagal anggota masyarakat
secara positif berkewajiban memantapkan kehidupan kelompok atau masyarakat
tempat ia hidup. Ia harus berusaha menghindarkan din dari kehidupan yang
terombang-ambing tidak menentu. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, terlebih
dahulu ia harus memantapkan kehidupannya sendiri sebagai pribadi yang dapat
berdikari. Keberdirikarian ini tidak dapat lahir begitu saja, melainkan harus
melalui perjuangan mengatasi tantangan dan rintangan.

Manusia sebagai mahluk sosial dan mahluk vang berakal budi
membedakan manusia dengan 1ahluk yang lainnya. Pengembangan akal budi
manusia dengan relasi sosial inilah yang telah menyebabkan keadaan kehidupan

di permukaan bumi seper:! kenyataannya dewasa i Pengembangan dan
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pemanfaatan akal budi manusia, telah menghasilkan apa yang telah diistilahkan
sebagai kebudayaan.

Kemampuan budaya dan kemampuan memanfaatkan pengetahuan
kebudayaan manusia telah membantu meningkatkan kesejahteraan sendiri. Alam

yang ganas dan binatang buas, melalui kebudayaan dan pemanfaatan pengetahuan
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ijinakkan untuk kepentingan menjamin kehidupan

_anusia sendin. Ca
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tkir yang dilakukan manusia secara sistematik
menghasilkan tlmn pengetahuan dan teknologi Manusia telah dapat me
dan mengungkapkan rahasia daratan, lautan, ruang angkasa. Segala sumber daya
di1 tempat-tempat tad1 telah dapat dimantaatkan untuk menjamin kel 1gsungan
hidup manusia.”

Sejaian dengan berkembangnya timu pengetanuan dan teknologi teiah

kebudayaan materi, tingkat penemuan dan 1novasi teknologt, perbaikan fasilitas

transportasi dan komunikasi dan meluasnva industrialisasi dan urbanisasi.™
Dengan berbagai perubahan ini mengharuskan masyarakat untuk terus

berjuang agar tetap hidup(survive). Menurut Spencer yang menciptakan tde

“survival of ihe fiites”, bahwa masyarakat adalah suatu organisme. sesuatu yang

2 Nursid Sumaadmadija, Pengantar Studi Sosial, (Bandung: Alumni 1986), him.

2 Khairuddin H, Sosiologi Keluarga..... him. 90.
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hidup.” Sehingga hanya orang-orang vang cakap dan bergairahlah yang tetap
hidup dan orang-orang yang malas dan lemah akan tersisih. Konsep survival
mengajarkan agar .manusia tetap berjuang dan berupaya mempertahankan
kelangsungan hidup apalagi ketika dalam keadaan katis.

Dalam hal ini, sebagat orang tua single parent harus tetap survive dalam
menjalankan kehidupan keluarga. Anak yang batk dapat menjadi motivator bagi
orang tua tunggal untuk mempertahankan hidupnya. Di samping adanya anak-
anak, kompetisi hidup yang tinggi bisa juga jadi motivasi untuk survive.

Dengan adanyva motivasi orang tua single parent untuk bisa survive
mu.akukan suatu strategi. Strategi 1tu dapat diwujudkan dengan bekena, berhemat,
berbagi tugas dengan anggota keluarga yang lain. Apabila terjalin suatu kerjasama
antara orang tua dan anak, dapat dunungkinkan kesanggupan orang tua

melakukan strategi untuk tetap swrvive semakin pesar.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adala suatu pengkajian dalam mempelajan peraturan-
peraturan yang terdapat dalam enelitian.”® Metode penelitian juga mempunyai
arti sebagai suatu jalan atau cara-cara yang nantinya akan ditempuh guna lebih

mendalami objek studi.”’

** H. Robert Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993},
him. 78

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady. A, Merodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1998), him 42,

" Koentjaranwgrat, Melode-Metode Penclitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama. 1997), him. 8.
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Perlu diketahui bahwa penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field reseurch) vang dilengkapi dengan data-data literer sebagai bahan kajian,
vaitu, penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap

lembaga atau gejala tertentu mengenai suatu permasaiahan yang terjadi, datanya

Karena jawaban yang diperiukan dalam menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan pola pengasuhan serta hubungannya dengan kesanggupan
melakukan strategy survivel dalam keluarga single parens 1ty memerlukan suatu
penielasan atau gambaran, untuk itu dalam penelitian ini digunakan metode
kualitatif. Dengan menganalisis data dengan menggunakan metode kuahtatif,
yaitu prosedur penelitian yang menghasiikan data deskriptif berupa kata-kata atau
lisan dari orang-orang dan pertiaku yang diamatt dan tidak mengadakan

perhitungan ~

Daiam PETici tiitan i dlg.,u‘n an pendackaian EiiG‘f‘ieﬁO‘iOng _yahu pcxexm

berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kattanaya terhadap oiang-orang

=

yang berada dalam situasi-situasi tertentu’’ Yang ditekankan di sini ialah aspek

(T

ubiektit dan perilaku orang. Peneliti harus berusaha masuk ke dalam dunia
konseptual para subjek vang ditelitinya sehingga mereka mengerti apa dan
bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan ofeh mereka di sekitar peristiwa

dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam penelitian ini, peneliti harus mengetahui

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pesdekatan Prokeek, {Jakarta: Rineka
FaPPeToN b '..“ 1185
Cipia, :)7.1[ m.oiia.
29 P ; ; - o w2
Lexy J Maleong, Metode Penelitizn Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 19932), him 3.

3 Ihid him 17
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latar belakang single parent serta kaitannya dengan pola asuh vang diterapkan
terhadap anak-anaknva juga kemampuannya untuk tetap bertahan hidup (survive).
Untuk melakukan penelitian int, ada beberapa komponen yang penulis periukan
guna mengetahwi gejala-gejala yang ada di lapangan. Metode yang penuiis
gunakan yaitu
}. Sumber Penelitian
Dalam penelitian ini data diperoleh secara langsung dart informan
penelitian (single parent) dengan beberapa hal yang harus diketahu
antara lain:
a. Informan adalah penduduk Ke'urahan Kertosari dan tinggal di
wilayah tersebut.
b. Menjadi single parcni karena perceratan atau kematian
¢. Umur informan berkisar antara 30-60 tahun.

d. Pernah atau memiliki anak yang masih dalam pengasuhan.

[¢]

. Telah menjalani masa pernikahan sekurang-kurangnya lima tahua.
f. Mempunyai latar belakang tingkat ekonomi, sosial dan pendidikan

vang berbeda.
2. Pengumpulan Data
a. Observast

Pada penelitian im observasi atau pengamatan langsung
dilakukan pada objek peneclitian, vaitu single parent dan anak-
anaknya. Sasaran observasi ini antara lain dengan melihat keadaan

keluarga single parent, lingkungan sekitar vapg berhubungan

<
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dengan single parent, maupun sikap yang lahir dalam tingkah laku
single parent maupun anak-anaknya.
b. Interview

Interview adalah tekmis memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka
antara orang yang mewancarai, dalam hal ini pénulis terhadap
informan dengan mengguﬁakan alat yang sudah dirumuskan
terlebih dahulu sebagai pedoman interview (interview guide)’'
Sumber-sumber yang diharapkan dapat memberikan informasi
tentang single parent antara lain:
. Single Purent atau orang tua tunggal,
2. Anak-anak dari single parent,
3. Keluarga atau kerabat dekat.
3. Analisis Data

Pengolahan data ini dimulai dengan mengorganisasikan data yang
sudah terkumpul, kemudian diurutkan ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian.  Untuk  mempermudah  pengklasifikasian, data  tersebut
dikelompokkan dan diber1 kode.

Analists difakukan sejak peneliti mengumpulakan data dan
dilakukan secara intensit setelah pengumpulan data selesai. Langkah

analisis yang digunakan adalah:

3 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu ... ... him. 224.
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1. Menngkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian dan situasi
di lokasi penelitian.
2. Pengkodean, artinya untuk mempermudah pengklasifikasian data

tersebut dikelompokkan dan diberi kode.

LI

Pembuatan catatan objektif, peneliti perlu mencatat sekaligus
mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana
adanya, faktual atau objektif deskriptif.

4. Meinbuat catatan reflektif. Tuilisan apa yang ter-angan dan terpikir

oleh peneliti dalam sangkut paut dengan catatan objekyif tersebut.’

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan bentuk penulisan skripst yang sistematis, maka
penulis iucnyusun skripsi ini dalam 5 bab. Masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub-bab. Adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Bab satu adalah Pend iluan. Dalam bab ini penulis mengemukakan
uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Kemudian pada bab dua menguraikan deskripsi tentang daerah atau lokasi
penelitian, yang meliputi gambaran umum Kelurahan Kertosari (lokasi
penelitian), kondisi geografis, demografi dan mata pencahanian meliputi
pendidikan, jumlah orang tua tunggal, mata pencaharian, serta kodist sosial

. masyarakat Kelurahan Kertosari.

** Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998),
him. 30.
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Selanjutnya pada bab tiga menguraikan tentang profil single parent.
Dalam bab 11 akan digambarkan sekilas kisah single parent yang telah
diklasifikasikan dalam tiga bagian yaitu single parent karena perceraian, single
parent karena kematian, dan single parent karena perceraian dan kematian.

Untuk menganalisis hasil penelitian, selanjutnya pada bab empat penulis
mulai menguraikan masalah pembahasan mengenai pola pengasuhan dan strategi
survival keluarga single parent dan juga mengenat dampak single parent terhadap
anak. Pandangan Islam terhadap keluarga single parent yuga dibahas pada bab ini.

Sebagai puncak dan penelitian ini, maka pada bab lima yaitu penutup yang
merupansan akhir dan bagian skripsi int. Penulis mencantumkan kesimpulan serta
saran-saran yang berhubungan dengan masalah pola pengasuhan single parent

dengan pembahasan secara singkat.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan anaiisis yang telah penulis emukakan
dalam bab-bab sebelumnya, tentang fenomena pengasuhan anak dan strategi
survival dalam keluarga single parent di Kelurahan Kertosari Pon ogo, dapat
diambil kesimpulan sebagat berikut:

1. Pada keluarga single parent ekonomi menengah ke atas di Kelurahan
Kertosari cenderung menggunakan pola asuh demokratis, yaitu arang tua
selalu mengikut sertakan semua anggota keluarga dalam mengambil
keputusan, sehingga antara orang tua dan anak tetap terjalin komunikasi
yang hangat. Contohnya adalah memben bimbingan belajar pada anak,
memberikan tanggung jawab sesuai kemampuan anak, dan memberi
kesempatan pada anak untuk bertanya tentang sesuatu kepada orang tua.
Sedangkan pada keluarga single parent ekonomi menengah ke bawah
cenderung menerapkan pola asuh permisif, yaitu orang tua membert
kebebasan penuh pada anak dalam menentukan sesuatu, bahkan orang tua
cenderung mqngikuti keinginan anak. Hal ini dikarenakan oréng tua
cenderung menghindari  konflik kettka merasa tid~k berdayva
mempengaruhi atau membenkan fasilitas yang bak  pada anak.
Contohnya, kurang adanya bimbingan dari orang tua, ar_: cenderung

biarkan untuk.mencari pemecahan atas masalahnya scndiri  lan lain-lain.
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2. Dan data di lapangan diketahui bahwa keluarga single parent  Kelurahan
Kertosari menggunakan beberapa bentuk strategi untuk kelangsungan
- hidup keluarganya, antara lain:

a. Partisipasi anak: meliputi kesadaran anak membantu meringankan
tugas-tugas rumah tangga dan juga rajin belajar untuk mencapai
prestasi. Hal-hal tersebut mampu memotivasi single parent untuk
lebih giat bekerja demi memenuhi kebutuhan anak tanpa harus
menelantarkan anék-anaknya.

b. Strategi alokasi pendapatan: pada keluarga single parent menengah
ke bawah mengalami kesulitan ekonomi meski telah berhemat.
Untuk itu single parent terpaksa berhubungan dengan bank plecit
atau rentenir. Bahkan anak 1tkut membantu perekonomian keluarga
meskipun dengan kesadaran maupun keterpaksaan. Sedangkan
pada single parent menengah ke atas tidak banyak mengalami
kesulitan ekonomi, bahkan mereka bisa menabung.

c¢. Dukungan keluarga, baik itu berupa dukungan moral misalnya
sanak kerabat rutin berkunjung untuk membangun perasaan “tidak
sendin” pada keluarga single parent, maupun dukungan vang
bersifat materi seperti sembako/ uang yang s¢ y dibutuhkan

single parent menengah ke bawah.
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B. Saran-saran

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis ingin memberikan saran
pemikiran sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi peneliti bidang sosial.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum cukup mampu enjelaskan
permasalahan secara komprehensif, karena keterbatasan akses terhadap referensi
dan sumber data yang dibutuhkan serta kemampuan penulis dalam melakukan
penelitian. Untuk 1tu, perlu kiranya bagi peneliti lainnya melanjutkan dan
mengembangkan lebih jauh studi mengenai hubungan single parent terhadap pola
pengasuhan anak-anaknya terkait dengan strategi survival, secara lebih utuh dan
memadai.

Atas kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan skripsi ini, penulis
mengha kan masukan dan krittk dan pthak manapun demi perbaikan kualitas

penelitian dan penyusunan skripsi ini.

C. Penutup
Alhamdulillah dengan 1zin-Nya telah selesai penulisan skripsi ini, semoga
skripsi ini dapat membertkan kontribusi yang berguna bagi para pembaca. Amiin.
Selanjutnya penulis menyadan be*'va dalam penulisan skripsi ini masih
ada kekurangan, kesalahan, dan kelemahan, karena itu saran, kntik dan komentar

yang konstruktif selalu diharapkan.
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PEDOMAN INTERVIEW

Pola Pengasuhan:

S

|U'S]

Bagaimana cara Ibu meminta anak anda rajin sekolah?

Bagaimana cara Ibu meminta anak anda rajin belajar di rumah?

Cara apa yang Ibu gunakan agar anak mau mendengarkan segala nasehat vang
Ibu berikan?

Cara apa yang lbu berikan agar anak mau mematuhi aturan yang ada di
masyarakat?

Bagaimana cara [bu memberi tahu agar anak mau membantu menyelesaikan
pekerjaan rumah, seperti mencuci, menyapu, dii?

Apabila ada masalah keluarga, misalnva masalah keuangan, pekerjaan rumah
tangga, siapa yang mengambil keputusan?

Apabila anak mempunyai masalah seperti dengan teman bermain atau teman

sekotah, siapa vang membantu memberikan solusi?

Pola Sosialisasi:

LJ

Bagaimana cara memberi tahu anak apabila Ibu mempunyai masalah vang
berkaitan dengan posisi Ibu sebagat single purent?

Berapa kali Ibu berdialog dengan anak tentang masalah yang dihadapt sinz/e
pareni?

Berapa lama rata-rata Ibu mefakukan dialog dengan anak bila ada masaiah
dalam keluarga”’

Apa saja masalah vang biasanva dibicarakan dengan anak?

Sejauh manakah Ibu terbuka pada anak dalam menginformasikan masaizh

orang tua tunggal, seperti masalah pribadi- ekonomi?

Tingkat Partisipasi Anak:

Bauganmana intensitas keierlibatan anak dalam berpendapat untuk mengatesi
masaiah dalam keluaroa” X

Berapa besar kemungkinan pendepat anak stu bisa diterima seluruh keluarea




L2

Berapa besar keterfibatan anak melakukan sumbangan nyata dalam proses
penyelesaikan masalah ekonomi?

Cara apa yang ditempuh anak dalam melibatkan diri mengatasi masalah dalam
keluarga?

Apa bentuk partisipasi anak dalam mengatasi masalah keluarga?

Kesanggupan Single Parent Melakukan Strategi Survival:

o

Apabila anak memberikan sumbangan nyata terhadap ekonomi keluarga, siapa

‘yang biasanya memberi dorongan?

Apa cara yang digunakan Ibu untuk tetap bertahan demi kelangsungan hidup
keluarga?

Apakah dalam memberikan bantuan terhadap keluarga anak dapat melakukan
sendiri, bersama Ibu, atau dengan saudara lain?

Bantuan ritl apa yang diberikan oleh anak kepada orang tuanya?

Apa aktivitas melakukan strategi swri..¢ itu berjalan rutin atau kadang-
kadang?

Apa ada keluarga atau tetangga yang membantu?

Berupa apa biasanya bantuan 1tu?
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